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Abstrak

Ibu hamil merupakan kondisi khusus yang membutuhkan kebutuhan gizi lebih banyak
dibandingkan dengan kondisi lainnya dalam daur siklus kehidupan. Oleh karena itu ibu
hamil mendapatkan sejumlah penambahan zat gizi makro dan mikro selama kehamilan.
Kebutuhan gizi ibu yang tidak terpenuhi akan menyebabkan berbagai masalah gizi
diantaranya adalah anemia. Anemia pada ibu hamil dapat menyebabkan masalah kesehatan
dan gizi tidak hanya pada ibu namun juga janin. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Kuto
Batu Palembang pada bulan Agustus 2022. Subjek penelitian adalah 26 ibu hamil trimester
1, 2 dan 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu yaitu 85% memiliki
pengetahuan anemia kurang. Pengetahuan yang kurang dapat mempengaruhi perilaku ibu
berkaitan dengan pencegahan anemia. Ibu yang memiliki pengetahuan kurang berkaitan
dengan anemia akan mengalami kesulitan dalam memilih dan mengonsumsi makanan
tinggi zat besi.

Kata kunci: Pengetahuan, Anemia, Ibu hamil

Abstract

Pregnancy are a special condition that requires more nutritional needs compared to other
conditions in the life cycle. Therefore pregnancy get a number of additional macro and
micro nutrients during pregnancy. Mother's nutritional needs that are not met will cause
various nutritional problems including anemia. Anemia in pregnancy can cause health and
nutritional problems not only for the mother but also for the fetus. The research was
conducted in Kuto Batu Palembang Village in August 2022. The subjects of the study were
26 pregnant in trimesters 1, 2 and 3. The results showed that most of the mothers, namely
85%, had insufficient knowledge of anemia. Lack of knowledge can influence mother's
behavior related to anemia prevention. Mothers who have less knowledge regarding
anemia will have difficulty choosing and consuming foods high in iron.
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PENDAHULUAN

Ibu sangat berperan penting dalam hamil merupakan salah satu bentuk masalah
membentuk sumber daya manusia yang gizi yang terjadi selama masa kehamilan.
berkualitas. Pengaruh ibu dalam kehidupan Menurut WHO di negara berkembang,
anak dimulai sejak masa kehamilan dan anemia pada kehamilan, menyumbang 4%
berlanjut hingga bayi dilahirkan. Gizi yang kematian ibu (Bakhtiar et al.,, 2021).
optimal sangat  dibutuhkan  untuk Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018
pertumbuhan dan perkembangan janin terdapat 48,9% ibu hamil anemia di
(Suryani & Nadia, 2022). Anemia pada ibu Indonesia. Data tersebut mengalami
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peningkatan dari tahun 2013 yaitu 37,1%
(Kemenkes RI, 2018).

Anemia merupakan masalah gizi pada
ibu hamil yang berdampak buruk pada
morbiditas dan mortalitas. Dampak anemia
pada ibu hamil diantaranya adalah sesak
napas, kelelahan, palpitasi, hipertensi,
gangguan tidur, preklamsia, abortus dan
meningkatkan risiko perdarahan sebelum
dan saat persalinan bahkan sampai pada
kematian ibu. Anemia juga memiliki
dampak buruk pada janin yaitu intra uterine
growth retardation (IUGR), bayi lahir
prematur, bayi dengan cacat bawaan, berat
bayi lahir rendah (BBLR) dan peningkatan
risiko kematian janin dalam kandungan
(Asmin et al., 2021).

Pengetahuan merupakan faktor yang

mempengaruhi masalah gizi pada ibu.
Pengetahuan yang baik tentng gizi
membuat seseorang akan lebih

memperhatikan jumlah dan jenis makanan
yang dkionsumsinya. Ibu yang memiliki
pengetahuan gizi kurang akan memilih
makanan hanya berdasarkan selera dan
tidak berdasarkan kebutuhan ataupun nilai
gizi (Chandra et al., 2019). Pengetahuan
adalah faktor yang merangsang
terwujudnya sebuah perilaku. Ibu hamil
yang memiliki pengetahuan baik berkaitan
dengan dampak dan cara pencegahan
anemia diharapkan memiliki perilaku yang
baik pula untuk menurunkan risiko
terjadinya anemia pada saat kehamilan.
Sebaliknya pengetahuan yang kurang akan
berdampak pada tidak optimalnya perilaku
gizi ibu  berkaitan dengan  upaya
pencegahan anemia pada kehamilan seperti
kurangnya mengonsumsi makanan yang
mengandung zat besi (Ghiffari et al., 2021).

MASALAH
Ibu hamil merupakan kelompok yang
rentan mengalami masalah gizi yang tidak

hanya mempengaruhi masalah gizi ibu
tetapi juga janin. Anemia adalah salah satu
masalah gizi yang sering terjadi pada ibu
hamil. Anemia dapat menyebabkan bayi
lahir cacat, premature bahkan BBLR
sedangkan pada ibu dapat menyebabkan
keguguran, pendarahan dan kematian.
Penyebab utama masalah gizi tersebut
adalah kurangnya asupan zat besi selama
kehamilan. Pengetahuan merupakan
determinan  penting dalam perubahan
perilaku kesehatan pada ibu hamil. lbu
yang memiliki pengetahuan gizi yang
kurang khususnya berkaitan dengan anemia
dapat menyebabkan ibu tidak tepat dalam
memilih dan mengonsumsi makanan yang
mengandung tinggi zat besi. Hal ini akan
meningkatkan risiko terjadinya anemia
pada ibu hamil.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif kualitatif yang memberikan
gambaran pengetahuan anemia pada ibu
hamil. Penelitian dilakukan di Kelurahan
Kuto Batu Kota Palembang pada bulan
Agustus tahun 2022. Subjek penelitian
adalah ibu hamil trimester 1, 2 dan 3 yang
menetap di wilayah tersebut sejumlah 26
ibu hamil. Pengetahuan anemia ibu hamil
dikelompokkan menjadi kurang dan baik
yang dihitung menggunakan rumus interval.

R

I=—
K

Keterangan :

| = Interval

R = Range/kisaran

K = Jumlah kategori (Ismail et al.,

2018)

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang berisi 14
butir pertanyaan berkaitan dengan anemia.
Data kemudian dianalisis secara deksriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik

Responden
Karakteristik lbu n %
Hamil

Usia ibu hamil |
20-30 tahun 13 50%
31-40 tahun 13 50%
Usia kehamilan |
Trimester 1 10 38%
Trimester 2 10 38%
Trimester 3 6 23%
Pendidikan terakhir ibu hamil

Tidak sekolah 0 0%
Sekolah dasar 5 19%
SMP/MTS 5 19%
SMA/SMK/MA 13 50%
Perguruan Tinggi 3 12%
Pekerjaan Ibu hamil |
PNS 0 0%
Pegawai swasta 3 12%
Wirausaha/dagang 1 4%
IRT 22 85%

Berdasarkan Tabel 1 subjek penelitian
berusia 20-40 tahun yaitu 50% pada rentang
usia 20-30 tahun 50% berusia 31-40 tahun,
usia kehamilan pada trimester 1 dan 2
masing-masing sebanyak 38%. Pendidikan
terakhir ibu sebagian besar adalah
SMA/SMK/MA  sebesar  50% dan
pekerjaan ibu adalah IRT sebesar 85%.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Anemia

Kategori Jumlah
n %
Kurang 22 85
Baik 4 15
Total 26 100
Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu hamil vyaitu 85%
memiliki pengetahuan anemia kurang. Hal
ini akan berdampak pada kondisi gizi dan

kesehatan ibu hamil sehingga
meningkatkan risiko terjadinya anemia.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukan bahwa ada
hubungan bermakna antara variable
pengetahuan dengan anemia P value
0,009. Sejumlah 17  responden yang
berpengetahuan baik dan tidak terkena
anemia sebanyak 13 (76,5%) responden,
dan terkena anemia sebanyak 4 (23,5%)
responden. Dari 7 responden yang
berpengetahuan kurang dan tidak terkena
anemia sebanyak 1 (14,3%) responden,
dan terkena senemia sebanyak 6 (85,7%)
responden (Kesehatan et al., 2021). Hasil
penelitian lainnya menunjukkan bahwa Ibu
yang memiliki pengetahuan rendah lebih
berisiko mengalami  anemia 2,9 Kkali

dibandingkan Ibu  yang memiliki
pengetahuan baik sehingga
menunjukkan bahwa pengetahuan lbu

hamil merupakan faktor risiko kejadian
anemia pada ibu hamil (Yunadi et al.,

2020).
Pengetahuan ibu hamil berkaitan
dengan anemia akan mempengaruhi

terjadinya anemia pada ibu hamil. Tingkat
pengetahuan ibu hamil yang baik
berdampak baik pada pemilihan makanan
selama kehamilannya sehingga pemenuhan

kebutuhan gizi dapat terpenuhi untuk
menunjang kualitas kesehatan selama
kehamilan (Sabriana et al., 2022).

Pengetahuan ibu hamil khususnya berkaitan
dengan anemia selama kehamilan sangat
dibutuhkan untuk memastikan kehamilan
yang baik dan memiliki pengaruh besar
pada kadar hemoglobin (Safitri, 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu hamil yaitu 50%
memiliki  tingkat pendidikan terakhir
SMA/SMK/MA dan hanya 12% ibu yang
memiliki  tingkat pendidikan terakhir
perguruan tinggi. Tingkat pendidikan yang
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rendah dapat memepengaruhi pengetahuan
anemia pada ibu hamil. lbu dengan
pendidikan tinggi dapat dengan mudah
memahami dan menerapkan informasi
kesehatan dan gizi dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian lainnya yang menunjukkan
terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan dengan kejadian anemia pada
ibu hamil. Sebagian besar ibu hamil
memiliki  pendidikan  terakhir  yaitu
pendidikan dasar dan menengah, dan
sedikit ditemui ibu hamil yang mengalami
anemia di Indonesia yang menyelesaikan
pendidikan tinggi. Lalu, tingkat kejadian
anemia pada ibu hamil di Indonesia masih
tinggi. Hal ini dikarenakan kurangnya
kesadaran ibu akan kesehatan ibu dan janin
dan kurangnya kesadaran ibu akan
keseimbangan gizi (Sasono et al., 2021).

Pengetahuan  seseorang diantaranya
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan.
Pendidikan akan mempengaruhi proses
belajar dan menangkap informasi yang
diberikan. ~ Semakin  tinggi  tingkat
pendidikan makan semakin mudah mudah
seseorang tersebut menerima informasi
baru termasuk yang berkaitan dengan gizi.

Ibu hamil yang memiliki pengetahuan
yang kurang akan cenderung
mengabaikan kesehatan dan pada akhirnya
akan memiliki tindakan yang
akan membahayakan bagi dirinya
sendiri (Deastri Pratiwi, 2021).
KESIMPULAN

Ibu hamil di Kelurahan Kuto Batu Kota
Palembang sebagian besar memiliki

pengetahuan anemia kurang yaitu sebesar
85%. Pengetahuan kurang pada ibu hamil
dapat meningkatkan risiko kejadian anemia
pada ibu hamil. Hal ini berkaitan dengan
ketidakmampuan ibu untuk memilih dan
mengonsumsi makanan sumber zat besi.
Ibu hamil dapat diberikan intervensi gizi

berupa konseling untuk meningkatkan
pengetahuan anemia dan demonstrasi
masak untuk memberikan contoh pemilihan
dan pengolahan makanan yang
mengandung tinggi zat besi untuk
dikonsumsi sehari-hari.
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